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ABSTRAK

Renita. 2008. “Aspek Budaya Jawa dalam Novel Para Priyayi Karya Umar
Kayam Kajian: Sosiologi Sastra”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia.
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan
Seni. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aspek-aspek sosial yang
mencakup dalam: (1) aspek utama dalam keluarga, (2) aspek tata krama atau
sopan santun, (3) aspek tentang kerukunan, dan (4) Sistem pelapisan sosial dalam
novel para priyayi karya Umar Kayam.

Data penelitian ini dikumpulkan dengan cara membaca dan menandai teks
yang mengacu pada aspek-aspek sosial budaya Jawa. Bagian novel yang sudah
ditandai kemudian diinventarisasi dengan menggunakan format inventarisasi data.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data adalah: (1)
menginventarisasi sesuai dengan aspek sosial budaya Jawa, (2) mengklasifikasi
data bedasarkan teori yang menjadi acuan, (3) menganalisis dan menginterpretasi
data dengan cara mencatat peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan hubungan
sosial dilihat dari masalah sosial, dan (4) menyimpulkan hasil deskripsi data
dengan menulis laporan.

Berdasarkan temuan dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dalam
aspek sosial budaya Jawa dalam novel para priyayi karya Umar Kayam kajian:
sosiologi sastra, yaitu (1) hubungan antar golongan priyayi dengan golongan
rakyat biasa, (2) adanya sikap saling menghargai, (3) adanya perbedaan
keturunan, dan (4) adanya perbedaan jabatan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan karya sastra mempunyai hubungan erat dengan
perkembangan masyarakat dari satu masa ke masa berikutnya. Hal itu disebabkan
sastra lahir, tumbuh, dan berkembang di tengah-tengah masyarakat, dinamika
masyarakat mengalami persoalan hidup yang sangat konflik memberi pengaruh
pada karya sastra. Persoalan hidup seperti kemiskinan, rasa cinta, kasih sayang,
perasaan gembira, dan berbagai persoalan hidup lainnya akan tercermin dalam
karya sastra yang merupakan menifestasi kehidupan manusia. Dengan demikian,
pengarang yang satu saja hidup di tangah-tengah masyarakat dalam mewujudkan
ide-ide kreatifnya tidak akan berangkat dari kekosongan pikiran melainkan lahir
dari pengaruh kehidupan masyarakat yang diolah dari imajinasi pengarang.
Pengaruh tersebut merupakan realitas objektif yang dituangkan ke dalam bentuk
karya sastra.

Kemampuan pengarang dalam mengungkapkan konflik-konflik kehidupan
manusia menjadi pedoman pembaca dalam bersikap dan bertindak sesuai dengan
nilai-nilai ideal yang berlaku di masyarakat. Hal ini dimungkinkan karena
sastrawan adalah sosok yang arif dan bijaksana dalam menyikapi persoalan-
persoalan kehidupan manusia.

Karya sastra diciptakan untuk dinikmati, dipahami dan dimanfaaatkan oleh
masyarakat. Meski demikian manfaat yang diperoleh pembaca dari karya sastra

harus relevan dengan proses pemerolehan ide, pengalaman batin, perubahan



perilaku yang ada dalam diri pembaca, sebab sastra merupakan cerminan
kehidupan yang cerdas dan kreatif yang ditampilkan pengarang untuk dipahami
dan dimengerti pembaca, schingga dengan cara seperti itu memungkinkan
pembaca semakin arif dan bijaksana dalam mengekspresikannya.

Secara umum karya sastra terdiri atas puisi, prosa, dan drama, salah satu
jenis prosa adalah novel. Di dalam novel terdapat pengungkapan aspek-aspek
kemanusiaan yang lebih mendalam dan disajikan secara luas, menurut (Semi,
1982:32). Novel merupakan salah satu wadah kreativitas pengarang yang terdiri
atas dua unsur intrinsik yaitu unsur yang membangun dari dalam tubuh karya
sastra itu sendiri, dan kedua unsur ekstrinsik yaitu unsur yang membangun dari
luar tubuh karya sastra yang ada hubungannya dengan karya sastra. Unsur
intrinsik dalam sebuah novel merupakan sesuatu yang menarik untuk dibahas,
karena unsur intrinsik itu merupakan titik tolak melekatnya unsur yang ada diluar
karya sastra.

Karya sastra dan kehidupan masyarakat mempunyai hubungan timbal
balik antara yang satu dengan yang lainnya. Karya sastra yang satu penuh dengan
nilai-nilai kemanusiaan akan memberi pengalaman baru dan membuka batin
pembaca terhadap apa yang terjadi dalam masyarakat. Karya sastra tidak lain
adalah layar kehidupan yang menampilkan berbagai pergolakan dalam
masyarakat. Melalui karya sastra masyarakat dapat belajar tentang hidup dan
kehidupan. Masyarakat dapat menjadikan karya sastra sebagai pelajaran dalam
menyikapi persoalan yang dihadapinya sehingga bisa memupuk sikap arif dan

bijaksana. Semi (1993:36) berpendapat bahwa sastra merupakan media



komunikasi yang mampu merekam gejolak hidup masyarakat, dan sastra
mengabdikan diri untuk kepentingan masyarakat.

Disisi lain, fenomena hidup dalam masyarakat merupakan sumber ide bagi
pengarang dalam melahirkan karya sastra. Apa yang dirasakan dan apa yang
diungkapkannya tidak hanya berasal dari diri pribadi melainkan perpaduan ide
kreatif, imajinasi dan estetiknya dengan persoalan hidup yang ada dalam
masyarakat. Apa yang terjadi di sekeliling pengarang akan menjadi bahan yang
menarik untuk dimanifestasikan ke bentuk tulisan.

Pengarang yang menghasilkan karya sastra tentang kritik sosial adalah
pengarang yang peka pada persoalan sosial dan kemasyarakatan. Melalui sastra,
mereka memperjuangkan kebenaran dan keadilan. Salah seorang pengarang yang
memperbincangkan ketimpangan sosial ialah Umar Kayam. Umar Kayam adalah
seorang penulis novel “Para Priyayi” yang berdasarkan tentang budaya Jawa,
karena Umar Kayam lahir, hidup, dan menetap di kawasan budaya Jawa.

Novel bagi Umar Kayam adalah sarana untuk memaparkan dilema budaya
Jawa dan alat untuk mengemukakan visi, reaksi, dan opini. Karya sastra dalam
semua tingkat selalu disinari oleh nilai-nilai yang ditetapkan, oleh sebab itu, yang
dilakukan pengarang adalah meyakinkan dan menunjukkan bahwa sastra betul-
betul berinteraksi dengan kehidupan individu-idividu dalam struktur masyarakat.

Permasalahan sosial yang diangkat dalam novel para priyayi melalui
tokoh-tokoh yang multi peran, seperti suami, istri, anak-anak, dan rekan-rekan

kerja, hal ini dapat dilihat jelas pada penokohan, tokoh utama berinteraksi dengan



tokoh-tokoh lain, serta bentuk-bentuk lain. Peneyebab terjadinya konflik sosial

dan solusi dalam mengatasi masalah sosial dalam novel tersebut.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penelitian ini difokuskan pada
aspek sosial budaya Jawa dalam novel Para Priyayi karya Umar Kayam dengan

menggunakan teori sosiologi sastra.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang sudah dijelaskan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan bentuk pertanyaan penelitian yaitu:
bagaimanakah aspek-aspek sosial budaya Jawa yang terdapat dalam novel Para

Priyayi karya Umar Kayam?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) aspek utama dalam keluarga Jawa, (2)
aspek tentang tata krama atau sopan santun, (3) aspek tentang kerukunan, dan (4)

sistem pelapisan sosial dalam novel Para Priyayi karya Umar Kayam.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,

antara lain: (1) pembaca, untuk menambah dan memperluas pengetahuan pembaca



tentang apresiasi sastra Indonesia, budaya dan agama, (2) bagi guru bahasa dan
sastra Indonesia, sebagai bahan tambahan mengajar dalam pengajaran apresiasi
sastra, (3) mahasiswa, sebagai bahan masukan dan perbandingan dalam penelitian
karya sastra berikutnya, (4) penulis, untuk menambah wawasan penulis tentang
karya sastra, dan (5) masyarakat luas, dapat dijadikan bahan perbandingan dengan

kehidupan sosial sekarang ini.





